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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kehadiran organisasi sayap pada partai politik diharapkan dapat

membantu kinerja partai politik terkhususnya pada saat pelaksanaan pesta-pesta

demokrasi. Kebebasan partai politik membentuk organisasi sayap membuat partai

politik mampu membentuk motor penggerak partai dalam berbagai bidang dengan

tujuan utama untuk merebut serta mempertahankan kekuasaan. Partai Golongan

Karya membentuk berbagai organisasi sayap yang berfokus ke dalam beberapa

bidang diantaranya organisasi sayap yang berfokus kepada kepemudaan yaitu

Angkatan Muda Partai Golongan Karya (AMPG) dan organisasi sayap yang

berfokus kepada kader perempuan yaitu Kesatuan Perempuan Partai Golongan

Karya (KPPG).

M. Rusli Karim mengungkapkan bahwa ada tiga peran organisasi sayap

dalam partai politik yaitu sebagai penghubung antara kepentingan partai dengan

konstituen, melaksanakan program kerja partai dan menjembatani kepentingan

konstituen terhadap partai dengan komunikasi politik. Melihat dari peran tersebut,

maka pada organisasi sayap partai Golongan Karya Kota Solok pada Pemilihan

Umum 2019 dengan penjelasan yang peneliti paparkan maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa organisasi sayap partai Golongan Karya Kota Solok pada

bidang kepemudaan dan perempuan ini sudah menjalankan perannya sebagai

mana teori peran yang disampaikan oleh M.Rusli Karim tahun 1993.
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Pertama, organisasi sayap berperan untuk penghubung kepentingan partai

politik dengan para pemilih atau konstituen. Organisasi sayap partai Golongan

Karya di Kota Solok tersebut dalam menjalankan peran ini mereka melakukan

berbagai kegiatan. Kegiatan tersebut mereka tujukan untuk menghubungkan

kepentingan partai. Dalam pemilihan umum maka kepentingan partai yang paling

utama adalah memenangkan pemilihan umum tersebut dengan menarik hak suara

para pemilih atau konstituen. Adapun cara yang mereka lakukan selama

mempersiapkan pemilihan umum 2019 di Kota Solok dimulai dari perencanaan

kegiatan yang akan dilakukan kemudian melakukan gerakan-gerakan sosial,

meyakinkan para pemilih atas keterwakilan mereka di pemerintahan nantinya dan

melakukan berbagai bentuk pendidikan politik baik untuk kader internal partai

atau pun masyarakat serta melakukan kegiatan kampanye.

Kedua, organisasi sayap berperan untuk membantu pelaksanaan program

kerja dari partai politik secara umum yang tidak dapat terjangkau oleh struktur ini

partai. Peran ini pada organisasi sayap partai Golongan Karya ketika pelaksanaan

pemilihan umum 2019 mereka berusaha menjaga kestabilan partai politik di

lingkungan masyarakat dengan ikut serta di berbagai kegiatan masyarakat seperti

kegiatan gotong royong, bakti sosial dan lain-lain. Organisasi sayap juga

melakukan kegiatan untuk mempertahankan legitimasi di mata pemilih melalui

citra yang dibentuk oleh kader atau pun partai politik itu sendiri. Beberapa

kegiatan tersebut sebagai bentuk organisasi sayap membantu program kerja partai

politik yang berkaitan dengan pelaksanaan pemilihan umum 2019.
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Ketiga, organisasi sayap partai politik berperan menjembatani kepentingan

konstituen dengan partai politik sehingga memberikan kemudahan dalam

membangun komunikasi politik. Organisasi sayap Partai Golongan Karya Kota

Solok melakukan kegiatan dalam membangun komunikasi politik. Komunikasi

politik ini ditujukan untuk memudahkan partai Golongan Karya menyalurkan

informasi-informasi politik terkhusunya lagi mengenai pemilihan umum. Pada

pemilu 2019 di Kota Solok, organisasi sayap melakukan komunikasi politik

bersifat langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung dilakukan organisasi

sayap dengan mengumpulkan para pemilih dari partai Golongan Karya untuk

dapat menyampaikan aspirasinya kepada partai politik sedangkan komunikasi

tidak langsung dilakukan organisasi sayap melalui media sosial yang dimiliki

kader partai atau pun media sosial khusus organisasi sayap partai politik.

Peran organisasi sayap pada Partai Golongan Karya ini menghasilkan

bentuk manajemen partai politik secara modern yang berisi mengenai

keanggotaan, pendidikan dan komunikasi internal dan eksternal. Perencanaan atas

pengorganisasian organisasi sayap yang ada akan meningkatkan kualitas

pelembagaan dari partai politik terkait dengan citra dan fungsi partai politik

sehingga menjadikan partai politik yang berkualitas.

Berdasarkan tiga peran organisasi sayap partai politik yang disampaikan

oleh M. Rusli Karim ini peneliti melihat bahwa organisasi sayap partai Golongan

Karya Kota Solok pada pemilihan umum 2019 senantiasa bergerak untuk

mencapai tujuan dari partai politiknya. Organisasi sayap sebagai motor penggerak

partai selalu menciptakan berbagai kegiatan yang membantu menciptakan
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kedekatan antara konstituen dengan partai politik. Ketika kedekatan tersebut

sudah terjalin, maka partai politik bisa mendapatkan suara dari para pemilih nya

ketika pelaksanaan pemilihan umum 2019. Kehadiran organisasi sayap menjadi

salah satu alasan kemenangan dari partai Golongan Karya Kota Solok pada

pemilihan umum 2019 walaupun masih ada aspek-aspek yang menunjang

keberhasilan partai lainnya.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti jabarkan serta merujuk pada

penelitian mengenai peran organisasi sayap partai Golongan Karya Kota Solok

pada pemilihan umum 2019, maka peneliti mempunyai saran secara akademis dan

praktis:

1. Secara Akademis

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini maka peneliti

menyarankan untuk peneliti selanjutnya membahas serta mengeksplorasi peran

dari organisasi sayap partai pada tingkat pusat atau pun daerah melalui

pengembangan konsep mengenai manajemen partai politik modern dengan

indikator-indikator yang belum disebutkan secara lebih luas.

2. Secara Praktis

Saran dari peneliti terhadap partai politik adalah partai politik

mengoptimalkan seluruh organisasi sayap yang ada dalam partai tersebut agar

informasi mengenai partai politik dapat tersebar luas secara merata. Saran lainnya

Mendorong kader dan relawan untuk menguasai penggunaan media sosial secara

efektif melalui pelatihan dan panduan praktis agar memastikan bahwa kampanye
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di platform online dapat mencapai pemilih yang lebih luas dan membangun narasi

yang kuat.
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